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ABSTRAK

KEPERCAYAAN DAN PRAKTIK BUDAYA LOKAL DALAM
PENGELOLAAN LAHAN REPONG DAMAR DI PEKON PAHMUNGAN
PESISIR BARAT

Oleh

NOVITA WIBOWO

Kepercayaan dan budaya dalam pengelolaan lahan memiliki peran penting bagi
keberlanjutan repong damar. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kepercayaan
dan budaya masyarakat dalam pengelolaan repong damar. Pendekatan penelitian ini
adalah kualitatif. Data diperoleh dengan pengamatan terlibat, wawancara mendalam
(in depth interview) dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis untuk mengetahui
kepercayaan dan budaya masyarakat Desa Pahmungan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dalam pengelolaan lahan, masyarakat masih memegang teguh kepercayaan dan
budayanya. Kepercayaan tersebut diantaranya meliputi larangan untuk menebang
pohon damar, menjual damar kepada pihak luar, menjual kebun, serta memanen resin
damar sebelum mencapai usia produktif. Tradisi seperti ngumbai dan ngababali juga
merupakan bagian dari kegiatan masyarakat dalam pengelolaan lahan. Proses
pembibitan hingga pemanenan damar masih dilakukan dengan cara-cara tradisional
dengan pengetahuan dan budaya yang mereka miliki. Kegiatan ini menggunakan alat-
alat seperti kapak, bakul, ambon, dan bebalang. Repong damar memberikan manfaat
ekonomi bagi masyarakat, berperan sebagai sumber utama mata pencaharian mereka.
Pemerintah diharapkan dapat mengakui repong damar sebagai warisan budaya tak
benda yang penting bagi masyarakat Krui. Hal ini dikarenakan jika pemerintah tidak
mendukung dan melindungi budaya ini, maka keberlangsungan repong damar dan
identitas budaya masyarakatnya akan terancam.

Kata kunci : agroforestri, budaya, kepercayaan, repong damar



ABSTRACK

BELIEFS AND LOCAL CULTURAL PRACTICES IN THE MANAGEMENT
OF REPONG DAMAR LAND IN PAHMUNGAN VILLAGE, PESISIR BARAT
REGENCY

By

NOVITA WIBOWO

Beliefs and culture in land management play an important role in the sustainability of
repong damar. The aim of this research is to determine community beliefs and culture
in managing repong damar. This research approach is qualitative. Data was obtained
through participant observation, in-depth interviews and documentation studies, then
analyzed to determine the beliefs and culture of the Pahmungan Village community.
The research results show that in land management, the community still adheres to its
beliefs and culture. These beliefs include prohibitions on cutting down resin trees,
selling resin to outside parties, selling gardens, and harvesting resin before it reaches
productive age. Traditions such as ngumbai and ngababali are part of community
activities in land management. Processes such as seeding and harvesting resin are still
carried out using traditional methods passed down from generation to generation. The
community uses traditional methods in plant breeding and resin harvesting, including
the use of simple tools such as axe, basket, ambon and bebalang. Apart from
maintaining traditions, repong damar also provides economic benefits for the
community, acting as their main source of livelihood. It is hoped that the government
will recognize repong damar as an important intangible cultural heritage for the Krui
people. This is because if government policies fail to support and protect this culture,
the sustainability of Repong damar and the cultural identity of the community will be
threatened.

Keywords : agroforestry, culture, beliefs, damar resin
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Kepercayaan merupakan salah satu kebiasaan yang diyakini oleh masyarakat
sebagai hubungan yang mereka jalin dengan Tuhan atau hal lainnya yang
mempengaruhi kehidupan (Yudistira et al., 2022). Kepercayaan hadir menjadi turun-
temurun dan membentuk nilai-nilai pada diri seseorang yang memandu hidup dan
menentukan perilaku seseorang (Afni et al., 2020). Dalam kehidupan bermasyarakat
kepercayaan berkaitan erat dengan pelaksanaan upacara adat yang merupakan satu
kesatuan bagian dari budaya. Upacara adat memiliki nilai-nilai kepercayaan yang
relevan bagi masyarakat karena dianggap sebagai media untuk berhubungan dengan
roh nenek moyang serta merupakan wujud kemampuan manusia untuk menyesuaikan
diri dengan alam atau lingkungannya (Syamsuddin, 2021).

Kepercayaan memiliki peran sosial yang penting karena di dalamnya terdiri dari
ritual dan praktik keagamaan yang dapat menyatukan masyarakat dan menciptakan
rasa kebersamaan. Selain itu, kepercayaan juga menjadi sumber moralitas dan nilai-
nilai yang membimbing perilaku individu dalam masyarakat sehingga kepercayaan
memberikan konteks yang kaya untuk membangun identitas dan warisan budaya (Abas
et al., 2022). Berbagai kepercayaan dan praktik yang diyakini masyarakat telah
berkontribusi terhadap sumber daya alam (Syarif et al., 2023). Tindakan kolektif ini
pada pengelolaan sumber daya alam diekspresikan melalui keyakinan agama dan
sanksi moral, dan serangkaian praktik sakral dalam melakukan pengelolaan lahan.
Mitos dapat diartikan sebagai informasi lisan yang diciptakan dalam masyarakat yang

diwariskan secara turun-temurun (Arista, 2019). Setiap wilayah di dunia ini



mempunyai sesuatu yang disebut mitos. Di sinilah timbul mitos di kalangan
masyarakat tentang pohon seperti jika ada yang mengganggu pohon tersebut maka dia
akan sakit (Parmini et al., 2023). Mitos-mitos tersebut dipercayai oleh masyarakat
sehingga menjadi kepercayaan mereka dalam menjaga sebuah pohon yang di mana
kepercayaan tersebut mereka lakukan sehari-hari sehingga menjadi budaya mereka
(Darah et al., 2023). Secara umum, budaya atau budaya daerah dimaknai sebagai
budaya yang berkembang di suatu daerah yang unsur-unsurnya adalah budaya suku
bangsa yang tinggal di daerah tersebut (Hamdanah et al., 2023).

Kelestarian lingkungan saat ini belum mendapat perhatian yang semestinya. Hal
ini mungkin disebabkan oleh pertumbuhan populasi manusia yang disertai dengan
kemajuan teknologi dan persaingan untuk mendominasi dunia ekonomi (Yigezu,
2021). Sehingga banyak generasi muda yang lebih memilih budaya barat dari pada
budaya tradisionalnya. Mereka menganggap bahwa budaya barat itu lebih modern dan
lebih populer, dan sebaliknya mereka menganggap bahwa budaya tradisional itu kuno,
sehingga kesadaran untuk melestarikan budaya tradisional asli milik mereka sendiri
menurun (Hastuti et al., 2022). Hal ini dapat membawa dampak negatif terhadap
lingkungan dan dapat menjadi buruk karena menimbulkan kemerosotan budaya yang
dipertahankan selama berabad-abad oleh masyarakat (McAllister et al., 2023).

Masyarakat dan budaya memiliki hubungan yang erat karena keduanya memiliki
peran penting dalam kelangsungan hidup dan perkembangan dinamika warganya
(Fenetahun, 2018). Kebudayaan dalam masyarakat akan mengalami perubahan seiring
berjalannya waktu, yang dipengaruhi oleh sejauh mana kelompok masyarakat tersebut
dapat mempertahankan nilai-nilai budayanya (Siregar et al., 2023). Dengan kata lain,
kebudayaan ada karena diciptakan oleh manusia, dan manusia dapat hidup dalam
lingkungan budaya yang mereka hasilkan. Kebudayaan akan terus berkembang selama
ada manusia yang mendukungnya dan menyelaraskan dengan pengetahuan yang
mereka miliki (Arisanty et al., 2024).

Sistem pengetahuan yang dimiliki oleh sekelompok masyarakat menjadi corak
kebudayaan dari berbagai suku-suku bangsa di Indonesia. Salah satu corak kebudayaan

itu seperti pada bidang perikanan, peternakan, dan pertanian khususnya dalam



bercocok tanam. Pengetahuan yang telah diberikan oleh leluhur akan mempengaruhi
masyarakat dalam bercocok tanaman hal ini dapat dilihat melalui bagaimana suatu
masyarakat tersebut melakukan pengelolaan lahan (Fatmawati, 2019). Pengolahan
lahan merupakan kegiatan mengubah sifat tanah dengan mempergunakan alat pertanian
sehingga dapat diperoleh lahan pertanian yang sesuai dengan kebutuhan yang
dikehendaki manusia dan sesuai untuk pertumbuhan tanaman (Deghu et al., 2019).
Pengelolaan lahan yang optimal dapat dilakukan dengan sistem repong damar.

Repong damar merupakan hutan buatan yang merupakan salah satu dari sumber
daya alam yang tak ternilai harganya serta dapat memberikan manfaat besar bagi
kesejahteraan manusia (Kolbinur et al., 2016). Sistem penanaman dalam repong damar
merupakan agroforestri yang terdiri dari berbagai jenis tanaman yang hidup secara
produktif, dilestarikan dan dimanfaatkan secara langsung oleh masyarakat dengan
berbagai jenis tanaman yang ada seperti durian, duku, petai, jengkol, melinjo, manggis,
kelapa, kayu manis, kakao, rotan, dan damar mata kucing (Doria et al., 2021). Damar
mata kucing merupakan tanaman yang menjadi ciri khas yang ada di daerah tertentu,
dikarenakan keberadaannya terbentuk berdasarkan pengetahuan lokal masyarakat
sehingga menjadi sebuah warisan budaya yang tidak boleh di hapuskan, sebab budaya
dapat mengantarkan repong damar menjadi tanaman yang terus dijaga kelestariannya
dari generasi ke generasi dengan praktik-praktik pengelolaan yang dilakukan secara
rutin oleh masyarakat setempat, sehingga dapat memicu masyarakat untuk tidak
menebang pohon damar secara sembarangan (Anasis et al., 2015). Budaya dalam
pengelolaan repong damar sudah diterapkan secara turun temurun dari nenek moyang
dibekali dengan pengetahuan yang didapat dari setiap generasi sehingga menjadi bekal
bagi masyarakat dan para petani damar dalam hal pembibitan, penanaman,
pemeliharaan dan pemanenan yang dilakukan atau pengelolaannya (Foresta et al.,
2000).

Pengelolaan damar yang baik akan menghasilkan resin yang dapat diolah menjadi
berbagai jenis olahan sehingga meningkatkan perekonomian masyarakat setempat dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Khoerunisa et al., 2023). Namun, keberadaan

tanaman damar berdasarkan beberapa tahun terakhir hilang sebab digantikan dengan



tanaman yang memiliki nilai jual yang lebih tinggi, hal ini dibuktikan pada penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa pada tahun 1960-an, petani damar banyak
mengganti tanaman damar dengan cengkeh. Hal ini dikarenakan tanaman cengkeh
sempat menjadi tanaman primadona hingga sekitar tahun 1980-an karena harganya
yang sangat tinggi. Selain itu bibit cengkeh murah dan mudah untuk diperoleh; namun
tanaman cengkeh mati secara serentak akibat penyakit yang mengakibatkan petani
mulai beralih untuk menanam kakao sekitar tahun 1990-an hingga saat Kini
(Rajagukguk et al., 2018). Namun, sebagian petani masih mempertahankan tanaman
damar sebagai tanaman utamanya. Guna menjaga kelestarian repong damar maka
dalam pengelolaannya masyarakat menerapkan adanya nilai-nilai seperti nilai yang
diatur dalam hukum adat, nilai pewarisan repong damar, dan nilai budaya. Nilai-nilai
tersebut dalam pengelolaan repong damar digunakan masyarakat sebagai pedoman
untuk tidak merusak hutan serta tetap melakukan pengelolaan yang sebagaimana
mestinya. Hal ini bertujuan agar tanaman damar tetap lestari dan budaya mereka tidak
bergeser karena adanya pengaruh globalisasi (Oktarina et al., 2022). Berdasarkan latar
belakang di atas dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu:

1. Bagaimana kepercayaan masyarakat dalam pengelolaan lahan repong damar di

Pekon Pahmungan?
2. Bagaimana budaya masyarakat dalam pengelolaan lahan repong damar di Pekon

Pahmungan?

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sebagai beriku:

1. Menganalisis kepercayaan masyarakat dalam pengelolaan lahan repong damar di
Pekon Pahmungan.

2. Mengkaji budaya masyarakat dalam pengelolaan lahan repong damar di Pekon

Pahmungan.



1.3 Kerangka Pemikiran

Kegiatan pengelolaan repong damar membuat masyarakat menerapkan adanya
nilai-nilai dalam pengelolaannya, yakni diterapkannya nilai yang diatur dalam hukum
adat, nilai pewarisan repong damar, dan nilai budaya. pengelolaan repong damar
sebatas pengetahuan atau budaya memiliki dampak postif yaitu memungkinkan
partisipasi aktif dari masyarakat lokal dalam pengelolaan lahan mereka sendiri,
sedangkan dampak negatifnya adalah terlalu berpegang pada pengetahuan atau budaya
dapat menghambat adopsi inovasi dan teknologi baru yang dapat meningkatkan
produktivitas dan keberlanjutan pengelolaan lahan. Meskipun demikian, praktik
pengelolaan lahan dengan mempertimbangkan budaya tetap bertahan di tengah era
globalisasi yang pesat, beberapa petani mungkin kehilangan tradisi atau budaya
mereka, namun masih ada masyarakat yang teguh mempertahankan cara-cara
tradisional dalam bertani, mengandalkan kepercayaan yang terdiri dari nilai-nilai,
larangan serta adanya ritual dan budaya mereka sendiri yang terdapat dalam
pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan. Fenomena ini menjelaskan
mengapa masyarakat masih tetap mempertahankan eksistensi damar dan mengelolanya
dengan memegang teguh kepercayaan dan kebudayaan yang diturunkan dari generasi
ke generasi. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang
pentingnya melestarikan repong damar sebagai bagian dari warisan budaya yang perlu
dilestarikan. Secara rinci kerangka pemikiran dalam penelitian ini disajikan pada
Gambar 1.
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. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di Pekon Pahmungan, Kecamatan Pesisir Tengah,

Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung. Kabupaten Pesisir Barat adalah salah satu

dari lima belas kabupaten/kota di wilayah Provinsi Lampung. Kabupaten Pesisir Barat

secara resmi berdiri sejak tahun 2012. Wilayah Kabupaten Pesisir Barat secara
administratif terdiri dari 11 kecamatan dengan 116 desa (di Pesisir Barat disebut Pekon)
dan 2 kelurahan, dengan kecamatan terluas adalah Kecamatan Bangkunat dengan luas

943,70 Km2 dan yang terkecil adalah Kecamatan Krui Selatan dengan luas 36,25 Km2,

Batas wilayah administratif Kabupaten Pesisir Barat sebagaimana ditetapkan dalam

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2012 tentang Pembentukan Kabupaten Pesisir Barat

di Provinsi Lampung :

1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Ujung Rembun, Desa Pancur Mas, Desa
Sukabanjar Kecamatan Lumbok Seminung, Desa Kubu Prahu Kecamatan Balik
Bukit, Desa Kutabesi, Desa Sukabumi Kecamatan Batu Brak, Desa Sukamarga,
Desa Ringinsari, Desa Sumber Agung, Desa Tuguratu, Desa Banding Agung
Kecamatan Suoh, Desa Hantatai, Desa Tembelang, Desa Gunung Ratu Kecamatan
Bandar Negeri Suoh Kabupaten Lampung Barat, Desa Gunung Doh Kecamatan
Bandar Negeri Semuong, Desa Ngarit, Desa Rejosari, Desa Petekayu, Desa
Sirnagalih Kecamatan Ulu Belu, Desa Datar Lebuay Kecamatan Naningan
Kabupaten Tanggamus, Desa Way Beluah, dan Desa Melaya Kecamatan Banding

Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Provinsi Sumatera Selatan;



2. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Tampang Tua Kecamatan Pematang Sawa,

Desa Sedayu, Desa Sidomulyo Kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus;

3. Sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Hindia; dan
4. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Tebing Rambutan Kecamatan Nasal

Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu.

Secara topografi daerah, Kabupaten Pesisir Barat dibagi menjadi 3 (tiga) wilayah
yaitu daerah dataran rendah dengan ketinggian 0-600 meter dari permukaan laut,
daerah berbukit dengan ketinggian 600-1.000 meter dari permukaan laut dan daerah
pegunungan daerah dengan ketinggian 1.000-2.000 meter dari permukaan laut.
Memiliki temperatur udara maksimum 33°C dan temperatur minimum 22°C. Rata-rata
kelembaban udara sekitar 80-88 persen, akan semakin tinggi pada daerah yang lebih
rendah. Wilayah Kabupaten Pesisir Barat berada pada ketinggian 15 meter di atas
permukaan laut. Ketinggian ini adalah ketinggian yang cocok untuk budidaya tanaman
damar. Pekon Pahmungan merupakan salah satu Desa di Kecamatan Pesisir Tengah,
Kabupaten Pesisir Barat yang memiliki potensi agroforestri damar. Masyarakat di
Pekon ini cenderung bermata pencaharian sebagai petani damar. Mereka
mengembangkan kebunnya menurut kondisi lahan dan kemampuannya dalam
mengelola lahan dimana komponen penyusun kebun yang dimiliki petani sangat

beragam, mulai dari jenis pohon, perdu, tumbuhan bawah, dan tumbuhan semusim.

2.2 Kepercayaan

Kepercayaan yang ada di masyarakat berpedoman pada mitos, dan norma sosial
lainnya yang dapat mendukung pelestarian lingkungan (Maru, 2020). Kepercayaan
dapat dikatakan sebagai bagian integral dari simbol budaya yang memberikan makna
dan arahan bagi kehidupan manusia, sehingga kepercayaan masih ada hingga saat ini
dan menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat (Singh et al., 2017).
Kepercayaan dan budaya dianggap sebagai pendorong dalam ekosistem dikarenakan
budaya memiliki nilai-nilai, keyakinan dan norma-norma yang dianut masyarakat
ketika mereka memperoleh barang dan tertentu jasa dari ekosistem (Yeshey et al.,

2024). Nilai-nilai budaya dan kepercayaan berakar kuat dalam psikologi manusia dan



karena itu mereka mengubah persepsi manusia tentang pilihan tindakan antara pantas
dan tidak pantas. Nilai-nilai tersebut terdiri dari nilai budaya dan nilai-nilai
kemasyarakatan, nilai-nilai komunal, nilai-nilai kelompok, dan nilai-nilai yang
disengaja yang terkait dengan masyarakat (Agung et al., 2024). Kepercayaan dapat
dikatakan sebagai suatu fenomena yang mencakup pada segi kehidupan sosial
budayanya seperti kegiatan keagamaan, nilai-nilai sosial, norma, kebiasaan, adat
istiadat, tradisi, pendidikan dan sebagainya (Sudaryat et al., 2023).

Kepercayaan juga dapat diartikan sebagai sikap menganggap sesuatu sebagai
benar adanya. Dengan demikian, suatu kepercayaan merupakan ungkapan batin
manusia akan adanya sesuatu yang rohaniah. Dalam konteks ini, kepercayaan
merupakan suatu pengakuan batin mengenai adanya sesuatu, baik itu zat maupun roh,
yang melampaui manusia sebagai seorang pribadi (Harwedi et al., 2022). Kepercayaan
merupakan salah satu unsur budaya yang sangat penting dan selalu ada dalam
kehidupan masyarakat. (Tomay et al., 2023). Suatu kepercayaan dapat ditemukan
ketika terjadi pertukaran sosial yang dilakukan karena nilai sosial mereka. Seseorang
bisa mempercayai sesuatu atau meyakini hal yang tidak pernah diyakini sebelumnya
dikarenakan adanya perkembangan sistem kepercayaan melalui pengalaman hidup
yang sudah dilakukan, peraturan dan kebiasaan yang terdapat dalam organisasi atau
masyarakat (Rahmi et al., 2023).

Kepercayaan merupakan sesuatu yang bisa menghasilkan yang positif atau baik,
perkiraan atau keyakinan berasalkan dari hal yang saling berhubungan yang sudah
ditanamkan dan diutarakan orang lain (Taufiq et al., 2023). Dalam pengelolaan hutan
yang dilakukan oleh masyarakat tidak terlepas dari adanya kepercayaan yang mereka
percayai sehingga hal ini dapat mengakibatkan perbedaan persepsi setiap masyarakat
yang mengelolanya. Kepercayaan muncul karena persepsi masyarakat sehingga
menimbulkan rasa takut manusia dan berfungsi sebagai pencegahan terhadap
sumberdaya alam (Adom, 2017). Persepsi masyarakat terhadap sumberdaya alam,
salah satunya yaitu hutan sangat dipengaruhi dari sudut pandang masyarakat tersebut
melihatnya. Seperti halnya dalam pengelolaan Repong Damar, semakin homogen

prespektif positif masyarakat terhadap repong damar, maka semakin kuat pula
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kepercayaan mereka dalam mengelola lahan repong damar secara lestari (Kibru et al.,
2021).

Persepsi masyarakat yang sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor penting yang
dapat meningkatkan kepercayaan ini meliputi pengetahuan yang memadai tentang
manfaat dan nilai-nilai repong damar, baik ekonomi, ekologi, maupun sosial-budaya.
Pengalaman positif dalam pengelolaan repong damar secara turun-temurun juga
berperan penting, dengan hasil yang menguntungkan bagi kehidupan masyarakat
sehingga memperkuat kepercayaan terhadap sistem pengelolaan tradisional tersebut
(Sari et al., 2024). Dalam menjalani kehidupan sehari-hari, masyarakat sangat percaya
bahwa makhluk gaib memiliki kekuatan atas alam. Kepercayaan ini diwujudkan dalam
bentuk ritus-ritus yang kemudian eksis dimasyarakat. Sedikit atau banyaknya
kepercayaan tersebut membantu masyarakat menjaga Repong damar. Adanya aturan-
aturan yang membatasi masyarakat dari pengelolaan yang sembarangan membuat
kondisi alam masih lestari hingga hari ini. Aturan tersebut berisi larangan memasuki
hutan sembarangan terutama jika memiliki niat tidak baik. Selanjutnya, larangan
menebang pohon sembarangan sebab dipercaya pohon tertentu memiliki penunggu
atau di diami oleh makhluk gaib. Apabila larangan-larangan ini dilanggar masyarakat
percaya bahwa pelakunya bias sakit hingga meninggal dunia. Maka untuk menghindari
terjadinya hal tersebut dilakukan berbagai ritual yang mensucikan niat dari hal-hal
negatif (Aulia et al., 2022).

2.3 Kebudayaan dalam Bercocok Tanam

Menurut (Koentjaraningrat, 2015), kebudayaan berasal dari kata Sanskerta
buddhayah, yaitu bentuk dari jamak dari buddhi yang berarti budi atau akal. Dengan
demikian, kebudayaan dapat diartikan hal-hal yang bersangkutan dengan akal.
Kebudayaan juga dapat diartikan sebagai hasil dari cipta, karsa, dan rasa. Serta
kebudayaan merupakan campuran dari keinginan hidup, keyakinan, dan cita-cita, yang
keseluruhannya dapat dipandang sebagai kekuatan yang dimurnikan dalam kehidupan
kelompok manusia (Harianto et al., 2023). Budaya adalah suatu istilah yang berkaitan

erat dengan tradisi atau bentuk sikap yang mengandung banyak cara berpikir dan
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bertindak, yang berasal dari norma dan adat istiadat yang diwariskan (Ardana et al.,
2024). Budaya berfungsi sebagai orientasi untuk membangun lingkungan serta
mengembangkan kebiasaan sosial budaya dan ekonomi masyarakat di suatu tempat
(Made et al., 2020). Setiap tempat di muka bumi ini mempunyai budayanya masing-
masing yang berbeda satu sama lain. Budaya adalah budaya tertentu yang ada di suatu
tempat tertentu, yang dimiliki oleh masyarakat tertentu (Pearson et al., 2023).

Keberadaan budaya di setiap daerah akan memberikan manfaat bagi pemeluknya.
Budaya dan penerapannya telah melestarikan mata pencaharian, dan sumber daya
pertanian setempat komunitas (Reyes et al., 2020). Pengetahuan ini terkait erat dengan
keyakinan agama tradisional, adat istiadat, cerita rakyat, dan praktik penggunaan lahan.
bersifat dinamis dan berkembang seiring dengan perubahan lingkungan, sosial, kondisi
ekonomi, dan politik. Penerapan budaya membantu memastikan bahwa sumber daya
hutan dan satwa liar terus menyediakan barang dan jasa untuk saat ini dan masa depan
(Su, 2020).

Budaya mencerminkan kepribadian masyarakatnya, baik dari segi cara hidup
maupun kepercayaannya, yang digunakan dalam mengamati dunia luar dalam
kehidupan sehari-hari (Hidayati et al., 2020). Budaya juga mengandung nilai-nilai
budaya yang bermanfaat bagi pendidikan karakter dan perlindungan terhadap budaya
itu sendiri (Ratminingsih et al., 2020). Budaya atau dapat disebut kebudayaan adalah
keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam kehidupan
masyarakat yang disajikan dalam diri manusia melalui proses belajar (Ambarak et al.,
2024).

Kebudayaan adalah segala hal yang dimiliki oleh manusia yang hanya
diperolehnya dengan belajar dan menggunakan akalnya (Koentjaraningrat, 2015).
Masyarakat menjadikan kebudayaan sebagai pedoman hidup dan tidak melepaskan
nilai dan wujud kebudayaan sebagai alat ukur untuk melakukan segala kehidupan
bermasyarakat, sebab di era modern saat ini, kebudayaan terus mengalami
perkembangan seiring dengan kemajuan teknologi dan globalisasi (Rahman et al.,
2023). Kebudayaan tidak lagi terbatas pada wilayah geografis tertentu, tetapi menyebar
dan dipengaruhi oleh budaya-budaya lain dari seluruh dunia (Yu et al., 2023).
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Pertukaran budaya terjadi dengan sangat cepat melalui media sosial, perjalanan,
migrasi, dan perdagangan internasional. Hal ini membawa dampak positif berupa
saling pengayaan dan apresiasi antar budaya, namun juga menimbulkan kekhawatiran
akan kepunahan budaya yang tergerus oleh budaya global yang dominan. Oleh karena
itu kebudayaan penting dilestarikan karena merupakan identitas dan jati diri (Sutrisno,
2023). Budaya merupakan identitas dan jati diri suatu masyarakat atau bangsa. Budaya
mencerminkan nilai-nilai, tradisi, dan cara hidup yang membentuk kepribadian sebuah
kelompok masyarakat (Irwan et al., 2024). Mempertahankan budaya berarti menjaga
identitas dan rasa kebanggaan akan akar sejarah dan leluhur. Selain itu budaya perlu
dilestarikan karena merupakan keunikan dan ciri khas tersendiri yang merupakan daya
tarik bagi di suatu daerah (Prihandana et al., 2023).

Koentjaraningrat (2015), menyatakan bahwasanya kebudayaan terdiri dari
konsepsi-konsepsi, yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar warga masyarakat,
mengenai hal-hal yang harus mereka anggap amat bernilai dalam hidup. Karena itu,
suatu sistem nilai budaya biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan
manusia yang meliputi aturan-aturan khusus, hukum dan norma-norma, yang
semuanya berpedoman kepada sistem nilai budaya. Budaya memiliki hubungan yang
erat dengan kepercayaan masyarakat karena mencerminkan nilai-nilai, keyakinan, dan
praktik yang diwariskan dari generasi ke generasi (Manafe et al., 2024).

Terdapat tiga wujud budaya, pertama wujud kebudayaan sebagai ide, gagasan,
nilai, atau norma. Keberadaannya yang abstrak tidak dapat dilihat, wujud ini ada dalam
alam pikiran masyarakat. Kedua, wujud kebudayaan sebagai aktifitas atau pola
tindakan manusia dalam masyarakat. Wujud ini dapat berupa sistem sosial masyarakat.
Sedangkan wujud kebudayaan yang ketiga adalah kebendaan (wujud fisik/material).
Pada wujud ketiga ini, kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia, wujud
ini bersifat kongkret karena merupakan benda-benda dari segala hasil cipta,karya,
tindakan, aktivitas, dari perbuatan manusia dalam masyarakat (El et al., 2023). Terkait
dengan pengelolaan hutan terdapat 3 wujud budaya yaitu pertama pola kompleksitas
nilai, gagasan, norma (wujud ideal), kedua seperangkat aktivitas berpola dari

masyarakat (sistem sosial), dan terakhir adalah perwujudan kebendaan hasil dari karya



13

manusia itu sendiri. Dalam konteks ini, pengelolaan hutan merupakan gambaran
budaya dalam memperlakukan hutan yang terlihat pada cara dan tindakan yang
digunakan sebagai pedoman masyarakat tersebut, pedoman tersebut menjadi acuan
untuk melakukan interpretasi lingkungan yang dihadapinya. Ini menunjukkan
kemampuan budaya ideal dan adat istiadat setempat dalam mengatur dan memberi arah
perbuatan pada masing-masing kelompok sosial masyarakat tersebut, sehingga
terciptalah pola perbuatan dari cara berpikir dalam memandang arti hutan dan

membentuk lingkungannya dalam nilai-nilai kebudayaan mereka (Ladi et al., 2023).
Nilai Kebudayaan merupakan nilai-nilai yang telah berlaku dalam masyarakat,

baik itu dalam lingkungan organisasi maupun lingkungan masyarakat yang telah

disepakati bersama (Maria, 2023). Nilai-nilai kebudayaan dalam masyarakat dapat
ditandai dengan adanya suatu hal yang menjadi kebiasaan, kepercayaan masyarakat,
simbol-simbol serta suatu ciri khas yang menjadi pembeda antara satu dengan yang
lainnya (Taneo et al., 2023). Nilai kebudayaan terdiri dari konsepsi-konsepsi yang
hidup dalam alam pikiran sebagian besar warga masyarakat mengenai hal-hal yang
mereka anggap sangat mulia. Sistem mengenai konsepsi-konsepsi ini diwariskan dalam
bentuk simbolik sehingga manusia dapat berkomunikasi, melestarikan, dan
mengembangkan pengetahuan serta kebudayaan lokal di kehidupannya (Bawazzir et

al., 2023).

Menurut Koentjaraningrat (2015), unsur kebudayaan menggunakan istilah
universal karena universal dianggap lebih mudah dipahami karena universal bisa
menyebar ke seluruh dunia dan penjuru bangsa dan kebudayaan yang bisa ditemukan
di dalamnya. Koentjaraningrat menyebutkan bahwa unsur kebudayaan ada tujuh unsur
adalah sebagai berikut.

a) Sistem bahasa, merupakan media bagi manusia, berlangsungnya sosial antar
sesamanya yang disebut komunikasi untuk melakukan interaksi satu sama lain
maka dibutuhkan yang namanya bahasa yang sangat dibutuhkan dalam ilmu
antropologi, studi mengenai bahasa disebut dengan istilah antropologi linguistik.
Menurut Keesing, manusia memahami bahwa yang diutarakan secara simbolik

akan memunculkan fenomena sosial dengan kemampuan tersebut akan manusia
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akan memunculkan tradisi dan budaya. Bahasa sangat berpengaruh dalam usaha
mewariskan budaya, karena dengan bahasa tetap terjaga keasliaanya. Bahasa
menjadi bagian yang berpengaruh dalam pelestarian dan analisis kebudayaan yang
terus berkembang.

Sistem pengetahuan, dalam kultural universal bersifat abstrak dan terwujud dengan
ide manusia saling berkaitan karena berhubungan dengan teknologi, peralatan
hidup dan sistem pengetahuan. Sistem pengatahuan pada manusia sangat luas
lingkupnya karena di dalamnya terdapat unsur yang digunakan untuk kehidupan
manusia. Banyak suku bangsa yang tidak bisa bertahan atau mengibarkan
benderanya apabila tidak memahami dengan teliti dan terperinci apa makna budaya
itu sendiri. Selain itu, manusia tidak dapat membuat alat-alat apabila tidak
mengetahui dengan teliti ciri-ciri bahan mentah yang mereka pakai untuk membuat
alat-alat tersebut. Tiap kebudayaan selalu mempunyai suatu himpunan pengetahuan
tentang alam, tumbuh-tumbuhan, binatang, benda, dan manusia yang ada di
sekitarnya.

Sistem sosial, adalah bisnis antropologi untuk memahami bagaimana manusia
menciptakan warga melalui aneka macam kelompok sosial. Menurut
Koentjaraningrat tiap kelompok masyarakat kehidupannya diatur oleh tata cara
istiadat dan aturan-aturan tentang aneka macam-macam kesatuan pada lingkungan
di mana dia hidup dan berteman berdasarkan hari ke hari. Ikatan sosial yang paling
dekat dan erat adalah, keluarga inti dan kerabat-kerabat yang lainya. Selanjutnya,
masyarakat akan dikumpulkan dalam suatu kelompok kepada tingkatan-tingkatan
geografisnya atau kondisi tempatnya untuk menciptakan suatu kumpulan sosial
yang ada dalam kehidupannya.

Sistem peralatan hidup dan teknologi, dalam menjalankan kehidupan sehari-hari,
manusia akan sangat membutuhkan teknologi maupun alat bantu yang dapat
mempermudah dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Kebutuhan inilah yang
menuntut manusia untuk senantiasa kreatif dalam menciptakan sistem tersebut,
dalam berkehidupan dan meneruskan kehidupan, manusia terbiasa mengolah alam

dengan menggunakan berbagai alat. Alat yang dimaksud dapat dimaknai sebagai
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teknologi, yaitu segala instrumen yang digunakan oleh manusia atau suatu
masyarakat untuk dapat melangsungkan hidup. Instrumen-instrumen tersebut bisa
berupa alat produksi, alat transportasi, senjata, perhiasan, dan lain sebagainya.
Teknik tradisional terdapat macam- macam sistem peralatan, yakni alat-alat
produksi, senjata, wadah, alat untuk membuat api, makanan, minuman, jamu,
pakaian dan perhiasan, tempat berlindung dan rumah, serta alat-alat transportasi.
Di awal masa peradaban, karena keterbatasan pengetahuan maka sistem peralatan
hidup dan teknologi juga terbatas. Di masa ini belum dikenal teknologi penggerak
bermesin. Masyarakat masih menggunakan hasil alam yang tergolong sederhana.
Seperti yang disebutkan oleh Melia et al., (2022) bahwa peralatan hidup dan
teknologi selalu dijumpai dalam kehidupan masyarakat dalam membantu aktivitas
sehari-hari. Peralatan dan teknologi tersebut dihasilkan dari hasil alam lingkungan
sekitarnya, berkaitan dengan tingkat pengetahuan ataupun wawasan pencipta dan
penggunanya, serta juga selalu dinamis sejalan dengan kemajuan zaman. Dengan
demikian, maka semakin luas pengetahuan masyarakat, maka akan semakin
kompleks sistem peralatan hidup dan teknologinya dan juga semakin tinggi
peradaban kebudayaannya. Peralatan dan perlengkapan hidup manusia antara lain
berupa pakaian, perumahan, alat-alat rumah tangga, senjata dan alat transportasi.
Peralatan dan perlengkapan hidup manusia juga dipengaruhi oleh keadaan alam di
mana mereka tinggal. Manusia banyak memanfaatkan apa yang ada di
lingkungannya untuk membuat peralatan dan perlengkapan hidup

Sistem mata pencaharian hidup, aktivitas ekonomi yang dilakukan manusia
menjadi salah satu fokus kajian penting etnografi. Kajian dalam penelitian etnografi
yakni membahas bagaimana tata cara mencari mata pencaharian dalam suatu
kelompok, dengan tujuan untuk mendapatkan sistem perekonomian yang stabil
untuk mencukupi kebutuhan dalam kehidupan kesehariannya. Dengan fokus ke
unsur kebudayaan dengan menggunakan mata pencaharian adalah bagaimana
mereka hidup dengan peralatan dan teknologi yang sederhana sehingga berhasil
menghasilkan kebudayaan (Chadijah et al., 2020).
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f) Kesenian, bermula ketika para antropologi melakukan penelitian yang dilakukan
mengenai etnografi yang berfokus pada aktivitas kesenian pada suatu masyarakat
yang sangat tradisional. Penjelasan yang dikumpulkan dan dilakukan dalam
penelitian tersebut mengenai artefak atau benda-benda yang mengandung seni,
seperti ukiran-ukiran, hiasan, dan patung. Penulisan etnografi yang awal tentang
proses atau pembuatan benda-benda yang mengandung unsur seni tersebut. selain
itu, penjelasan etnografi awal tersebut juga meneliti perkembangan seni tari, seni
musik, dan seni dalam dalam suatu lingkup masyarakat

g) Sistem religi, asal mula permasalahan fungsi religi dalam masyarakat adalah
adanya pertanyaan mengapa manusia percaya dengan hal-hal yang gaib atau
supranatural yang dianggap lebih tinggi daripada manusia, dan menganggap bahwa

hal-hal yang gaib dapat memberikan kekuatan tersendiri.

2.4 Pengetahuan Lokal

Pengetahuan lokal atau indigneous knowledge merupakan suatu pengetahuan yang
meliputi budaya tradisi, nilai-nilai dan keyakinan (Sinthumule, 2023). Pengetahuan
lokal merupakan produk dari pengalaman langsung masyarakat lokal yang ditularkan
melalui berbagai bentuk, termasuk lagu, tarian, lukisan, ritual, yang mengatur
kehidupan mereka (Hill et al., 2020). Indigenous knowledge juga dapat diartikan
sebagai pengetahuan lokal atau pengetahuan asli dari masyarakat tertentu yang
mempunyai keunikan budaya yang berbeda dengan masyarakat lain (Utami et al.,
2016). Indigenous knowledge digunakan oleh masyarakat sebagai pengontrol
kehidupan sehari-hari dalam hubungan keluarga, dengan sesama saudara, serta dengan
orang-orang dalam lingkungan yang lebih luas. Oleh karena itu, cakupannya adalah
pengetahuan, budaya, dan kecerdasan pengetahuan lokal, maka kearifan lokal dikenal
juga dengan istilah local knowledge, local wisdom, atau genious local (Dorongsihae et
al., 2022). Adapun karakteristik kearifan lokal, yaitu (1) harus menggabungkan
pengetahuan kebajikan yang mengajarkan orang tentang etika dan nilai-nilai moral; (2)
kearifan lokal harus mengajar orang untuk mencintai alam, bukan untuk

menghancurkannya; dan (3) kearifan lokal harus berasal dari anggota komunitas yang
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lebih tua. Indigenous knowledge dapat berbentuk nilai, norma, etika, kepercayaan, adat
istiadat, hukum, adat, aturan - aturan khusus (Adah et al., 2024)

Indigenous knowledge dapat diartikan sebagai pengetahuan lokal atau
pengetahuan asli dari masyarakat tertentu yang mempunyai keunikan budaya yang
berbeda dengan masyarakat lain (Zurba et al., 2023). Indigenous knowledge tercipta
dari masyarakat lokal yang berasal dari kebudayaan dan menjadi tradisi pada
masyarakat lokal, dari pengalaman-pengalaman yang dialami oleh masyarakat dan
terbentuk menjadi perilaku yang menggambarkan karakteristik masyarakat lokal.
Pengalamanan atau pengetahuan ini nantinya akan diturunkan dari generasi ke generasi
sebagai dasar dalam kehidupan masyarakat. Indigenous knowledge merupakan bagian
penting dari kehidupan masyarakat, hal ini dikarenakan indigenous knowledge dapat
dianggap sebagai sumber mata pencaharian bagi masyarakat adat di wilayah geografis
tertentu (Surbakti et al., 2020). Namun, seiring berjalannya waktu mengalami
pergeseran pengetahuan karena adanya keterbukaan informasi, dampak yang
ditimbulkan dari adanya keterbukaan informasi dapat berpengaruh dan menyebabkan
hilangnya pengetahuan lokal yang dimiliki masyarakat tersebut dan nantinya
mengakibatkan tidak dapat diteruskan dan dimanfaatkan oleh generasi berikutnya
(Wiyono et al., 2021). Melihat dampak tersebut diperlukan adanya suatu upaya untuk
penyimpanan dan juga pendokumentasian pengetahuan yang disebut dengan preservasi
atau pelestarian yang tujuannya untuk menjaga pengetahuan lokal agar tidak hilang,
sehingga pengetahuan masyarakat lokal dapat terus bertahan eksistensi dan
keragamannya (Zurba et al., 2023). Sehingga kearifan lokal semakin diakui sebagai
aset berharga dalam ilmu keberlanjutan. Pengetahuan masyarakat adat dan komunitas
lokal menjadi alat penting untuk memahami wilayah pesisir sistem sosial-ekologis dan
mengatasi perubahan global yang ada (Loch et al., 2021)

Pendapat lain menyebutkan bahwa kearifan lokal merupakan pengetahuan yang
terkumpul dari generasi sebelumnya, berasal dari nenek moyang yang sudah
meninggal, tetapi tetap hidup dalam masyarakat lokal (Adom, 2016). Nenek moyang
ini dipercaya senantiasa mengawasi dan mengarahkan berbagai aktivitas dalam

masyarakat. Para leluhur ini mengembangkan sistem pengetahuan berdasarkan
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pengalaman pribadi dan pengamatan dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini
melibatkan pengujian, kegagalan, keberhasilan, dan upaya tak kenal lelah untuk
mengatasi tantangan hidup (Ajani et al., 2013). Pengetahuan pribumi tertanam dalam
praktik budaya dan seni masyarakat lokal, seperti peribahasa, mitos, cerita rakyat,
totem, festival, keyakinan kosmologis, dan sebagainya. Pengetahuan ini disampaikan
kepada generasi muda dalam komunitas lokal oleh para tetua yang bertindak sebagai
instruktur dalam suasana informal, seperti pertemuan keluarga, acara masyarakat,

pengadilan adat, dan pertemuan komunitas lainnya (Amador et al., 2024)).

2.5 Sistem Mata Pencaharian

Bagi masyarakat Indonesia, kebudayaan memiliki peranan penting saat
beraktivitas dalam kehidupan bermasyarakat. Segala aktivitas yang ada dalam
masyarakat ini biasanya memiliki aspek nilai dan norma yang mengikat. Aspek nilai
da norma tersebut menjadi pedoman masyarakat saat bersikap maupun saat berinteraksi
dengan individu lainnya dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Salah satu aktivitas
masyarakat adalah bekerja demi keberlangsungan hidupnya. Saat bekerja maupun saat
memilih pekerjaan biasanya dipengaruhi oleh aspek-aspek budaya (Chadijah et al.,
2020). Sistem mata pencaharian dapat diartikan sebagai suatu cara yang dilakukan oleh
sekelompok orang sebagai kegiatan sehari-hari guna untuk pemenuhan kehidupan dan
menjadi pokok penghidupan baginya (Koentjaraningrat, 2015). Sederhananya, sistem
mata pencaharian hidup didefinisikan sebagai pekerjaan pokok yang dilakukan oleh
masyarakat. Sistem mata pencaharian hidup selalu dipengaruhi oleh kondisi
perekonomian masyarakat dimana ia hidup (Warsito, 2012). Misal, masyarakat yang
tinggal di sekitar persawahan cenderung bekerja sebagai petani, begitu juga dengan
masyarakat yang tinggal di pesisir cenderung bekerja sebagai nelayan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sistem mata pencaharian merupakan jelmaan dari keadaan dan
kondisi alam setempat.

Kondisi Pekon Pahmungan yang memiliki lahan luas untuk bercocok tanam,
sehingga masyarakatnya pun mayoritas bermata pencaharian utama sebagai petani

damar. Budidaya damar dikembangkan menjadi lebih baik untuk meraih keuntungan
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yang cukup memadai. Hal ini tentu saja membuat setiap manusia tidak terlepas dari
kegiatan ekonomi dan menuntut setiap anggota keluarga menempuh berbagai cara agar
memiliki pendapatan untuk bertahan dan bisa memenuhi segala keperluan hidupnya.
Potensi sumber daya yang berasal dari sektor pertanian menjadi penting untuk disusun
strategi pembangunan, untuk dapat meningkatkan hasil pertanian berdasar potensi yang
dimiliki daerah diperlukan dukungan dana dan personil yang mampu memberikan
pemahaman kepada produsen produk pertanian terkait proses hingga pasca produksi
hasil pertanian. Rendahnya hasil produksi pertanian serta kurang diperhatikannya
pasca produksi diperkirakan menjadi kendala dalam meningkatkan perekonomian
pertanian pada daerah-daerah (Adisa et al., 2024).

Kendala lainnya adalah alokasi sumber dana yang mendukung terjaminnya sarana
prasarana penunjang kegiatan pertanian diduga tidak sesuai dengan harapan dan
kebutuhan. Oleh karena itu adanya repong damar yang dikelola berdasarkan budaya
yang terdapat di masyarakat petani damar, dapat meningkat perekonomian keluarga.
Budaya merupakan perilaku positif manusia terhadap alam atau lingkungannya.
Perilaku positif tersebut manusia bisa menjaga repong damar dilingkungannya dengan
secara baik agar terciptanya kelestarian terhadap lingkungan hidup. Dalam proses
pemberdayaan dalam meningkatkan ekonomi keluarga petani damar ini adalah
masyarakat lokal berperan penting dalam pengembangannya, karena sumber daya,
kearifan lokal dan budaya yang melekat pada masyarakat menjadi penting di ekonomi
keluarga.

Kabupaten Pesisir Barat Krui memiliki repong damar yang harus dikelola dan
dijaga dengan baik. Budaya dalam pengelolaan repong damar di Krui menjadi salah
satu cara penting dalam menjaga dan melestarikan repong damar (Septanti, 2019).
Budaya yang kuat dari masyarakat Krui yang mempercayai mitos yang menjadi salah
satu budaya yang masih digunakan sampai saat ini. Kepercayaan masyarakat Krui akan
mitos-mitos menjadi sebuah cara masyarakat dalam menjaga kelestarian repong damar

di kawasan mereka dari pihak luar yang ingin merusaknya.
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2.6 Tanaman Damar

Damar mata kucing (Shorea javanica), tergolong dalam famili Dipterocarpacea.
Shorea javanica di pasaran Internasional dikenal sebagai meranti putih (white meranti),
dan tergolong sebagai kayu keras ringan (light hard wood) sedangkan di berbagai
macam daerah di Indonesia dikenal dengan berbagai nama daerah, yakni pelangar
lenga (Jawa), damar saga (Sumatera Barat), damar sibolga (Sumatera Utara), damar
puteh (Aceh), wuluh/lengah atau kapur (Subah/Pekalongan). Damar memiliki resin
yang keras, padat, mudah pecah dan mengandung minyak esensial yang dapat diuapkan
dalam yang jumlah kecil. Walaupun semua dipterocarpaceae menghasilkan damar,
hanya sebagian kecil yang memiliki nilai komersil (Andika et al., 2022).

Damar mata kucing memiliki bentuk batang lurus, silindris, damar mata kucing
(Shorea javanica) tingginya dapat mencapai 40-50 m, diameter batang dapat mencapai
lebih dari 150 cm, batang bulat dan lurus dengan banir dapat mencapai 1,5 m (Anasis
et al., 2015). Batang berwarna kelabu tua sampai sawo matang dan beralur dangkal,
kulit batang tebal berwarna coklat dan bagian dalam terdapat jaringan yang
mengandung resin yang berwarna kekuningan. Tajuk lebat, hijau dan tidak
menggugurkan daun. Daun agak tebal berbentuk lonjong atau bulat telur memanjang.
Damar mata kucing (Shorea javanica) tumbuh di hutan hujan tropis dengan curah
hujan rata-rata 3300 mm/tahun (Bintoro, 2020). Tumbuh pada tanah kering atau tanah
yang tergenang air misalnya hutan, rawa, tanah liat, tanah berpasir maupun berbatu.
Tanah tempat tumbuhnya adalah tanah yang sarang, agak rapat, dan subur dengan pH
antara 5,9-6,3. Umumnya tumbuh pada tanah latasol, podsolik merah kuning, dan
podsolik kuning dengan tipe iklim A atau B.

Damar mata kucing (Shorea javanica) yang tumbuh baik di Sumatra, Kalimantan,
Sulawesi dan maluku selain diambil getahnya, kayunya juga dimanfaatkan. Damar
mata kucing (Shorea javanica) telah lama di usahakan oleh rakyat untuk diambil
getahnya, hal ini sudah terjadi beberapa generasi, sehingga bertani damar telah
merupakan mata pencaharian pokok untuk daerah ini. Dalam rangka memaksimalkan
fungsi hutan, maka peningkatan produksi hutan baik kayu maupun non kayu perlu
dilakukan (Basahona et al., 2021),
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2.7 Repong Damar

Repong damar merupakan hutan buatan yang didominasi tanaman damar yang
berbeda di kawasan hutan negara. Kawasan repong damar di Pekon Pahmungan
Kabupaten Pesisir Barat merupakan salah satu bentuk ekosistem hutan campuran yang
dikelola olen masyarakat setempat atau perorangan secara lestari (Oktarina et al.,
2022). Repong Damar merupakan Kawasan Dengan Tujuan Istimewa berdasarkan SK
Menhut No. 47//Kpts-11/1998 yaitu sebagai kawasan hutan seluas 2.900 ha yang
merupakan manajemen hutan berbasis masyarakat dan mampu memenuhi kehidupan
sosial ekonomi masyarakat sehingga perlu dipertahankan keberadaannya (Saputri et
al., 2015). Repong Damar merupakan suatu vegetasi yang memiliki komposisi
campuran antara tegakan yang didominasi oleh jenis damar mata kucing (Shorea
javanica) yang mencapai 65% dari jenis pohon lainnya (Harianto et al., 2024).

Pohon damar yang merupakan pohon khas Indonesia yang berada pada wilayah
tertentu salah satunya yakni di Lampung Krui pohon damar masih ditemukan dan
dimanfaatkan (Istiawati, 2016). Pengetahuan masyarakat Krui mengenai pengelolaan
hutan menunjukan bahwa mereka sangat dekat dengan hutan serta nilai yang mereka
dapat tersebut, berasal dari warisan para leluhur, hal ini dibuktikan dengan adanya
tradisi yang dijalankan dalam pengelolaan Repong Damar berdasarkan nilai yang
diwariskan (Juhadi, 2013). Damar juga merupakan komoditas unggulan masyarakat
Krui yang terkenal sampai ke dunia internasional. Terutama kawasan Asia dan Eropa
merupakan Negara tujuan ekspor damar mata kucing yang meliputi: India, Jerman,
Philipina, Perancis, Belgia, Uni Emirat Arab, Bangladesh, Pakistan dan Italia. Repong
damar yang ada di Kabupaten Pesisir Barat merupakan contoh keberhasilan sistem
yang dirancang dan dilaksanankan sendiri oleh penduduk setempat dalam mengelola
sumber daya hutan secara lestari dan menguntungkan. Oleh karena ini keberadaanya
harus selalu di pertahankan (Kolbinur et al., 2016).

Keberadaan repong damar merupakan salah satu bukti bahwa bagaimana
masyarakat dapat membangun hutan yang langsung dapat memberikan kontribusi

mengenai ekonomi bagi mereka secara berkelanjutan (Dewi et al., 2017). Kearifan
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lokal atau budaya yang dimiliki masyarakat membuat keberadaan repong damar di Krui
tetap bertahan sampai dengan saat ini. Salah satu kearifan lokal masyarakat dalam
mengelola repong damar ialah bahwa semakin rimbun dan beragamnya vegetasi yang
terdapat pada repong damar mereka, maka semakin banyak resin yang dihasilkan. Oleh
sebab itu, sampai dengan saat ini masyarakat masih tetap melaksanakan peremajaan
terhadap repong damar melalui pelestarian repong damar, buah-buahan dan jenis
tanaman lainnya yang terdapat dalam repong damar (Oktarina et al., 2022).

Repong Damar merupakan salah satu contoh agroforestri yang sering dijumpai
disepanjang daerah Pesisir Krui, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung. Sistem
agrofororestri merupakan kontribusi utama terhadap kehidupan masyarakat dalam
pendapatan langsung namun dengan modal yang kecil (Rajagukguk et al., 2018).
Sistem agroforestri ini mampu memberikan hasil yang bermanfaat bagi warga dan
konservasi tanah tetap terjaga (Afifah et al., 2021). Agroforestri dapat menjadi model
produksi kayu dan non kayu yang menarik (Wanderi et al., 2019). Bagi pembangunan
pertanian, sistem-sistem agroforestri menyediakan model pertanian komersil,
menguntungkan dan berkesinambungan dan sesuai dengan keadaan petani, seperti
halnya repong damar di Pesisir Krui dimana menggabungkan antara tanaman
kehutanan yaitu damar (Sorea javanica) dan tanaman pertanian (buah-buahan).
Agroforestri memiliki keuntungan dalam aspek ekonomi karena hasil yang beragam
berupa pangan, kayu bakar, makanan ternak pupuk dan bahan bangunan sehingga dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat, mengurangi kemungkinan terjadinya kegagalan
panen yang bisa terjadi pada pertanaman monokultur, menaikkan pendapatan petani
karena ada penambahan hasil dari jenis tanaman yang berbeda (Arsyad et al., 2023,
Febryano et al., 2024).

Budidaya getah damar merupakan aktivitas utama bidang kehutanan bagi sebagian
besar masyarakat Pesisir Krui termasuk juga di Desa Pahmungan. Damar (Sorea
javanica) adalah pohon hutan yang tergolong meranti-merantian yang menghasilkan
getah bernilai ekonomis (Istiawati et al., 2021). Hasil hutan berupa resin damar atau
kopal merupakan sumber pendapatan penting bagi mereka untuk kebutuhan hidup

sehari-hari, dan teristimewa untuk biaya pendidikan anak-anak. Selain itu, sistem
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agroforestri repong damar juga memiliki banyak kelebihan dibanding dengan sistem
monokultur, antara lain kualitas lahan semakin lama semakin subur dan produktif,
karena selalu memperoleh penambahan bahan organik dari dedaunan yang gugur dan
agroforestri berperan dalam mengurangi erosi dan menjaga kesuburan tanah dengan
adanya penutupan lahan yang permanen (Eddy et al., 2022). Tentunya untuk
menjadikan repong damar yang memiliki banyak manfaat maka harus melalui beberapa
tahapan yang dilakukan oleh masyarakat, agar menjadi repong damar yang sempurna

(Pardona et al. 2017). Tahapan pengembangan repong damar dapat dibagi menjadi dua

cara, yaitu:

1. Secara ekologis di mana fase perkembangan menyerupai tahapan dengan segala
keuntungan ekologisnya, seperti perlindungan tanah, evolusi iklim mikro, dan lain
sebagainya. Selain itu, dengan melihat keadaan lokasi pegunungan, tanaman damar
dapat berfungsi sebagai penghalang terhadap erosi yang disebabkan oleh banjir.
Fungsi lain dari repong damar dalam segi konservasi adalah sebagai daerah
tangkapan air, keanekaragaman vegetasi hijau dan lebat menjaga ketersediaan
udara bersih dan sumber air alami. Repong damar sangat penting bagi
kelangsungan ekosistem lingkungan. Hal ini terlihat dari banyaknya varietas
tanaman hijau yang tumbuh subur dengan akar yang dalam dan kuat serta memiliki
tajuk yang luas (Bintoro et al., 2022).

2. Secara segi teknis budidaya, tahap - tahap penanaman tanaman produktif, mulai
dari tanaman subsisten sampai tanaman tua, berikut perawatannya, disengaja atau
tidak oleh petani. Sehingga proses-proses produksi yang terkait dalam seluruh
tahapan pengembangan repong damar bisa membuahkan efisiensi penggunaan
faktor-faktor produksi. Di mana teknis budidaya dapat berlangsung dalam kondisi
ekologis yang sesuai dan saling mendukung satu sama lain. Sehingga repong damar

dapat membantu perekonomian masyarakat setempat.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-September 2024, di Pekon Pahmungan,

Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung.

l IV

WAYKRUI

PETA LOKASI PENELITIAN
DESA PAHMUNGAN
PESISIR BARAT

\\%r

N
Skala
1:63.000

KARYAPENGGAWA

9432000

Km
02040 80 120 160

Legenda

- Desa Pahmungan
I:I Batas Kecamatan

420000

ESISIR TENGAH

9450000

9390000

S 1984 UTM Zone 485 /‘\//\/\_—\
Northing: 10.000 ono‘ooM/
ral Meridian: 105,0000

2 JURUSAN KEHUTANAN
= PEN/SIR SELATAN|
0000 KRU| SELATAN @ FAKULTAS PERTANIAN

ber Peta:
Indonesia Geospatial Portal

9424000

- Meter

UNIVERSITAS LAMPUNG

380000 385000

Gambar 2. Peta lokasi penelitian

3.2 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, laptop/komputer,
handphone, dan alat perekam (voice recorder). Bahan yang digunakan dalam

pelaksanaan penelitian yaitu budaya lapangan dan panduan pertanyaan wawancara
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mendalam terkait bagaimana pengelolaan repong damar kepada informan kunci yaitu

kepala pekon (1 orang), tokoh masyarakat (1 orang), dan petani damar (5 orang).

3.3 Pendekatan Penelitian

Metode yang akan digunakan adalah menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan ini berproses secara induktif (grounded). Penelitian kualitatif disebut
sebagai Participant-Observation karena dalam penelitian ini peneliti itu sendiri yang
menjadi instrumen utama dalam pengumpulan data, ciri khas dari penelitian kualitatif
adalah makna kebenaran menurut peneliti (Irawan, 2007). Metode ini merupakan
pendekatan penelitian yang mewakili paham naturalistik (fenomenologis). Kebenaran
menurut paradigma kualitatif pasti bersifat "plural” (beragam). Tidak ada kebenaran
tunggal, maka peneliti kualitatif harus siap dengan munculnya berbagai versi
kebenaran (Mulyadi, 2011).

Penelitian kualitatif bertujuan utama menjelaskan fakta-fakta, makna tujuan
peneliti kualitatif adalah untuk memahami makna yang berada pada fakta-fakta
tersebut. Penelitian kualitatif menggunakan metode studi kasus yaitu salah satu metode
peneliti dalam ilmu-ilmu sosial, studi kasus juga merupakan strategi yang cocok untuk
penelitian yang berkenaan dengan how dan why (Narimawati, 2008). Penelitian studi
kasus bertujuan secara khusus untuk menjelaskan dan memahami objek yang diteliti,
tetapi untuk menjelaskan bagaimana keberadaan dan mengapa kasus tersebut dapat
terjadi. Dengan kata lain penelitian studi kasus bukan sekedar menjawab pertanyaan
penelitian tentang 'apa” objek yang diteliti, tetapi lebih menyeluruh dan komprehensif
lagi adalah tentang 'bagaimana” dan 'mengapa objek tersebut terjadi dan terbentuk
sebagai dan dapat dipandang sebagai suatu kasus. Dalam penggunaannya, peneliti
harus memusatkan perhatian pada aspek pendesainan dan penyelenggaraannya agar

lebih mampu menguasai metode yang dipilih (Yin, 2015).

3.4 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan

dalam mencapai tujuan dari penelitian (Kurniawan, 2015). Data yang dikumpulkan
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terdiri dari data primer dan data sekunder. Informasi yang dikumpulkan langsung
melalui wawancara mendalam dan pengamatan terlibat disebut data primer, sedangkan
informasi yang diperoleh melalui studi dokumentasi merupakan data sekunder. Data
primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi bentuk budaya yang dipilih
seperti sistem bercocok tanam (pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan)
dan faktor-faktor yang mempengaruhi petani menanam damar. Data sekunder
(pendukung) meliputi referensi budaya dan pengetahuan lokal pada masyarakat
tertentu di lokasi yang berbeda.

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah melalui
pengamatan terlibat, wawancara mendalam (in depth interview), dan studi
dokumentasi.

1. Pengamatan Terlibat

Pengamatan terlibat disebut juga sebagai participatory observer, merupakan

kehadiran peneliti secara langsung dengan semua panca indera dalam berhadapan

dengan objek penelitiannya. Pengamatan dilakukan langsung di Pekon Pahmungan.

Peneliti terlibat langsung sebagai pribumi (penduduk asli/bagian dari masyarakat

setempat. Pengamatan langsung ini digunakan untuk mengetahui bentuk budaya

yang digunakan dalam pengelolaan lahan repong damar serta mengetahui faktor-
faktor yang membuat masyarakat terus berkontribusi menanam damar.
2. Wawancara Mendalam (in depth interview)

Wawancara mendalam dilaksanakan dengan narasumber dalam penelitian dengan

cara peneliti beberapa kali mengikuti kegiatan pengelolaan repong damar yang ada

di Desa tersebut untuk mendapatkan fakta tentang objek yang diteliti. Hal tersebut

selaras dengan pendapat Yin (2015) yang mengemukakan bahwa peneliti harus

memiliki kemampuan untuk menyadari realitas sudut pandang "orang dalam"
dalam melakukan wawancara agar diperoleh data yang sebenarnya. Metode
pengumpulan data dengan wawancara mendalam digunakan untuk mendapatkan
data bentuk budaya yang digunakan, serta pengelolaan repong damar. Pengambilan
sampel pada wawancara mendalam ini ditentukan dengan menggunakan teknik

purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan
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sampel secara sengaja dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu (Irawan, 2007;
Sugiyono, 2016). Purposive sampling memiliki kata kunci yang terdiri dari
kelompok yang dipertimbangkan secara cermat (intuisi) dan kelompok terbaik
(dinilai akan memberikan informasi yang cukup) untuk dipilih menjadi responden
penelitian (Lenaini, 2022). Kiriteria-kriteria yang ditetapkan menggunakan
pertimbangan pertimbangan berikut: masyarakat Pekon Pahmungan asli yang
memiliki pengetahuan lokal atau budaya terkait pengelolaan lahan repong damar,
serta masyarakat yang memiliki pengalaman mengelola lahan repong damar.
Informan kunci terpilih yaitu kepala Pekon (3 orang), tokoh masyarakat (3 orang)
dan petani damar (5 orang).
3. Studi Dokumentasi

Pengumpulan data studi dokumentasi merupakan bentuk pengumpulan data secara
langsung di lapangan atau dari berbagai media informasi baik secara online (jurnal,
artikel, website dan youtube) maupun offline (media cetak, buku, peraturan
perundang-undangan serta kebijakan). Metode ini digunakan untuk mengumpulkan
data dan informasi terkait teori yang mencakup gambaran umum daerah penelitian,
kondisi penduduk dan sosial budaya masyarakat, serta data mengenai sistem
bercocok tanam yang ada di lokasi penelitian (Irawan, 2007)

3.5 Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data deskriptif
kualitatif. Analisis deskriptif merupakan suatu metode yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang yang
telah terkumpul sebagaimana adanya (Talakua et al., 2020). Data yang didapat melalui
hasil wawancara mendalam dan pengamatan di lapangan yang meliputi (bentuk
budaya, kegiatan pengelolaan lahan) ditabulasi dan kemudian dianalisis secara
deskriptif, sehingga melalui analisis ini akan menggambarkan bentuk budaya dan
bagaimana pengelolaan lahan repong damar yang diterapkan. Menurut Irawan (2007)
analisis kualitatif bergantung pada data yang diperoleh dari hasil wawancara serta hasil

dokumentasi melalui tahapan sebagai berikut:
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Pengumpulan data mentah

Pengumpulan data mentah dilakukan melalui wawancara mendalam dari informan
kunci, pengamatan terlibat dan studi dokumentasi.

Transkrip data

Transkrip data dilakukan dengan menuliskan hasil wawancara mendalam.yang
berasal dalam rekaman atau tulis tangan sesuai dengan jawaban informan kunci.
Pembuatan koding

Pembuatan koding yaitu dengan membaca ulang data transkrip dan memberi tanda
pada bagian tertentu sebagai kunci dari pertanyaan yang dilakukan.

Kategorisasi data

Tahap kategorisasi data dilakukan sebagai proses penyederhanaan data dengan cara
mencatat bagian yang penting dan mengikat konsep-konsep kunci dalam suatu
kategori.

Penyimpulan sementara

Tahap penyimpulan sementara dilakukan penarikan kesimpulan yang sifatnya
sementara tanpa adanya campur data dengan pemikiran peneliti.

Triangulasi

Yaitu pengecekan kembali data untuk mendapatkan hasil yang sebenarnya pada
objek diteliti

Penyimpulan akhir

Penyimpulan akhir adalah tahap akhir dari proses penelitian. Kesimpulan penelitian
kualitatif berbentuk deskriptif kualitatif. Penyimpulan data bersifat kristalisasi dan

konseptualisasi dari fakta yang ada di lapangan.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Masyarakat Pekon Pahmungan memiliki kepercayaan dan tradisi dalam
pengelolaan lahannya. Kepercayaan tersebut dituangkan dalam larangan-larangan
kepercayaan untuk tidak menebang pohon damar, tidak menjual lahan damar,
memanen damar di usia non produktif, dan larangan untuk menjual hasil panennya
kepada kerabat terdekat terlebih dahulu. Adapun tradisi yang masih dijalankan
hingga saat ini adalah Ngumbai dan Ngababali. Tradisi tersebut penting dilakukan
agar masyarakat senantiasa diberi keberkahan dan kelimpahan hasil panen.

2. Pengelolaan repong damar dilakukan dengan cara-cara tradisional berdasarkan
budaya masyarakat setempat. Budaya tersebut mencerminkan cara-cara dan
keahlian khusus yang dimiliki oleh masyarakat, yang bersumber dari nenek
moyang. Khususnya dalam kegiatan pembibitan dan pemanenan. Pemanenan resin
damar menggunakan alat yang sudah diwariskan dari generasi ke generasi. Alat
tersebut terdiri dari: kapak, ember, ambon dan bebalang. Banyak faktor yang
membuat para petani tetap mempertahankan pengelolaan repong damar, bahkan di
tengah berbagai tantangan dan perubahan zaman. Dari segi ekonomi, pengelolaan
repong damar menawarkan stabilitas pendapatan bagi banyak keluarga. Dari segi
ekologi repong damar terus dipertahankan karena dapat menjaga lingkungan dari

erosi dan banjir.
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5.2 Saran

Repong damar perlu diakui sebagai warisan budaya tak benda oleh pemerintah
untuk melestarikan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Krui yang diwariskan
turun-temurun. Pengakuan ini penting untuk melindungi tradisi dan identitas budaya
masyarakatnya yang khas. Untuk memperkuat pelestarian dan pemahaman masyarakat,
repong damar dapat dikembangkan sebagai wisata budaya. Pembangunan fasilitas
seperti jalur trekking, pusat informasi, dan ruang pertunjukan tradisional, serta atraksi
edukatif seperti pemanenan damar dan ritual budaya, dapat menjadi daya tarik utama

sekaligus meningkatkan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal.
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